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ABSTRAK

Nama : KHAIRUNNISAK ARIF

NIM : 190102106

Fakultas/Prodi : Syariah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syariah

Judul Skripsi . Eksistensi Perusahaan Ritel Indomaret di Banda Aceh

(Kajian Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 dan
Prinsip al-Munafasah at-Tijariyyah)
Tanggal Sidang  : 18 Desember 2024

Tebal Skripsi : 93 Halaman

Pembimbing | : Dr. lur. Chairul Fahmi, M.A

Pembimbing I1 : Shabarullah, M.H

Kata Kunci : Monopoli, Persaingan Usaha Tidak Sehat, al-Munafasah

at-Tijariyyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji eksistensi perusahaan ritel Indomaret
di Banda Aceh berdasarkan perspektif UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang
Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat serta prinsip
al-Munafasah at-Tijariyyah dalam Islam. Fokus penelitian ini mencakup
sistem operasional Indomaret sebagai bisnis waralaba, dampak kehadiran
gerai ritel modern terhadap pedagang tradisional, serta evaluasi terhadap
potensi praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. Metode penelitian
yang digunakan adalah normatif-empiris, dengan pendekatan kualitatif-
deskriptif. Data diperolen melalui studi pustaka, analisis dokumen, dan
wawancara dengan karyawan Indomaret, pedagang tradisional, dan konsumen
di Banda Aceh. Penelitian ini menganalisis keabsahan sistem kerja Indomaret
dari perspektif hukum positif dan etika bisnis syariah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem profit sharing dalam kerja sama franchise
Indomaret, yaitu 60%-70% untuk mitra dan 30%-40% untuk perusahaan,
secara umum memenuhi prinsip keadilan dan tidak melanggar hukum.
Namun, kehadiran Indomaret yang masif dan dekat dengan toko tradisional
menciptakan persaingan yang berat bagi pedagang kecil. Dalam konteks UU
No. 5 Tahun 1999, Indomaret tidak terbukti melakukan praktik monopoli atau
pelanggaran signifikan terkait persaingan usaha, tetapi pembukaan gerai
secara masif memiliki potensi untuk menekan persaingan sehat di level lokal.
Dari sudut pandang Islam, praktik operasional Indomaret yang mendukung
kolaborasi dengan usaha lokal, seperti penjualan produk daerah,
mencerminkan nilai inklusivitas. Namun, tekanan terhadap pedagang kecil
bertentangan  dengan  prinsip  al-Munafasah  at-Tijariyyah, yang
mengutamakan persaingan sehat tanpa merugikan pihak yang lebih lemah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf | Nama | Huruf Nama Huruf | Nama | Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
| Alif tidak tidak . ta’ T te
dilamba | dilambangk (dengan
ngkan an titik di
bawah)
w Ba’ B Be 12 za z zet
) (dengan
titik di
bawah)
& Ta’ T Te & ‘ain : koma
terbalik
(di atas)
] Sa’ S es (dengan & Gain G Ge
titik di
atas)
z Jim J Je s Fa’ F Ef
z Ha’ h ha _(@ngan k) Qaf Q Ki
titik di
bawah)
t Kha’ Kh ka dan ha Sl Kaf K Ka
3 Dil D De J Lam El




3 Zal V4 zet (dengan a Mim M Em
titik di
atas)
B Ra’ R Er O Nin N En
B Zal y4 Zet E Wau \W We
g Sin S Es > Ha’ H Ha
g Syin Sy es dan ye ¢ Hamza ‘ Apostrof
h
) Sad S es (d_eng_an s Y&’ Y Ye
titik di
bawah)
U Dad d de .(d_eng.an
titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal tunggal

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah | I
dammah U U

2) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:




Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
s fathah dan ya’ Ai adani
v S fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<X  kataba
J=  -fa‘ala
j,fﬁi -Zukira
d,;a,b -yazhabu
Jeb -suila
i
J}i -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
NS RNT ¢ fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
e kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
3. dammah dan wau U u dan garis di atas

Xi




Contoh:

Je -qala
= -rama
B -gla
j}f; -yaqitlu

4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ¢a@ ‘marbitah ada dua:

1) Ta’ marbitah hidup
ta’ marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah ‘t’.

2) Ta’ marbitah mati
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,

transliterasinya adalah ‘h’.

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah @’ marbitah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J GbYii»3; - raud ah al-agfal

333333 \imuﬂ - al-Madinah al-Munawwarah
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i1b - zalhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasyd:d, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
o -rabbana
e -nazzala
Al -al-birr
o -al-hajj
(gﬁ -nu‘ ‘ima

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ( J ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyahi maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

Contoh:
) -ar-rajulu
EveA -as-sayyidatu
ga.l:*\ -asy-syamsu
AH] -al-galamu
Fed) -al-badr ‘u
j/)'@-\ -al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
05 & -ta’ khuziina

Xiv



;}iﬂ -an-nau’

o -syai 'un
8] -inna

A
2, % .
&l -umirtu
51 -akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
u@)‘)*}&ﬁ QG5  —Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigm
raisliighste -Fa auf al-kaila wa al-mizan

3 -Ibrahim al-Khald
e Laglal® 4 o -Bismillahi majraha wa mursah
ij‘ é?- oW L}P &3 -Wa lillahi ‘ala an-ndsi hijju al-baiti

7\-° <) ¢ Uz o -Man istata‘a ilahi sabila

XV



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

& % s B o
50N A2 55 -Wa ma Muhammadun illa rasul
o Waz e 2l o -Inna awwala baitin wud i ‘a linnasi

S5 s ‘&» 4_;JJJ -lallaZzi bibakkata mubarakkan

SEAN a2 J3T el Olasyrel -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
A Y | S, -Wa lagad ra ahu bil-ufuq al-mubin

S W &5 & dady -dlhamdu lillahi rabbi al-alamm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Y ,9 &-dj A Fpanias -Nasrun minallahi wa fathun garib

XVi



s 24 -Lillahi al-amru jami‘an

N :}Q Wig -Wallaha bikulli syai‘in ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
Catatan:

Modifikasi

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi seperti M. Syaidul Rambe. Sedangkn nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis ritel adalah keseluruhan aktivitas bisnis yang menyangkut
penjualan barang atau jasa, atau barang dan jasa, yang dilakukan oleh
perusahaan atau institusi bisnis secara langsung kepada konsumen akhir
yang digunakan untuk keperluan pribadi, keluarga, atau rumah tangganya,
dengan volume penjualan terutama atau lebih dari 50% dari konsumen akhir
ini dan sebagian kecil dari pasar bisnis.t

Bisnis ritel juga didefinisikan sebagai semua aktivitas yang
menambah nilai barang dan jasa dengan tujuan melakukan proses
pendistribusian pada konsumen akhir untuk tujuan pemenuhan pribadi dan
bukan kebutuhan bisnis. Terdapat 3 pengelompokan ritel yang ada, salah
satunya adalah pengelompokan ritel berdasarkan kepemilikan, yang terdiri
dari pendirian toko tunggal atau mandiri dan toko waralaba.?

Ritel toko tunggal adalah toko atau kios dengan ukuran toko
umumnya di bawah 100 m? seperti toko kelontong dan minimarket modern
yang kepemilikannya secara individual, sedangkan barisan ritel toko
waralaba adalah ritel yang dibangun berdasarkan kontrak kerja bagi hasil
antara pengusaha investor perseorangan dengan pewaralaba yang merupakan
pemegang lisensi/nama toko, sponsor, dan pengelola usaha, seperti

minimarket Alfamart dan Indomaret.®

1 Tri Joko Utomo, “Lingkungan Bisnis Dan Persaingan Ritel,” Fokus Ekonomi 1, no.
1 (2010): 71.

2 lka Yubia Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam:
Perspektif Maqashid Syari’ah (Jakarta: Kencana, 2014).

3 Danang Sunyoto, Manajemen Bisnis Ritel (Yogyakarta: Center for Academic
Publishing Service, 2015).
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Awalnya ritel dilatarbelakangi adanya perbedaan kebutuhan
konsumen yang berbeda-beda waktu, jumlah harga, tempat yang dapat
dijangkau oleh pelanggan. Dengan demikian ritel adalah kegiatan terakhir
dalam jalur distribusi yang menghubungkan produsen dan konsumen. Bisnis
ritel didefinisikan sebagai kegiatan perekonomian yang menjual kebutuhan
harian masyarakat dalam bentuk eceran, dilakukan secara tradisional
maupun secara modern.*

Salah satu bisnis ritel besar di Indonesia yang sedang gencar-
gencarnya muncul, bukan hanya di perkotaan tetapi telah merebak sampai
ke pedesaan yaitu Indomaret. Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan
Indomaret hampir ada disetiap lokasi strategis. Indomaret merupakan salah
satu jenis usaha minimarket dengan sistem franchies milik PT. Indomarco
Prismatama.

Kehadiran perusahaan Indomaret tentunya memberikan keuntungan
bagi masyarakat dengan pendapatan lebih, yang mana mereka pasti akan
memilih untuk berbelanja di tempat yang menyediakan produk lebih
beragam dengan kondisi tempat yang bersih, nyaman, tertata rapi dan tidak
berdesakan. Maka tentunya kondisi seperti ini menjadi nilai tambah terhadap
preferensi masyarakat dalam berbelanja dan tentunya akan berdampak baik
terhadap ritel modern seperti Indomaret.

Perkembangan bisnis ritel Indomaret tentunya baik terhadap
perekonomian Indonesia. Akan tetapi, permasalahan mulai muncul terhadap
ritel tradisional yang merupakan usaha dengan bisnis serupa seperti toko
kelontong yang menjual produk sejenis ritel modern yaitu seperti mengalami

penurunan pendapatan.

4 Ali Maddinsyah, Pengantar Marketing Ritel, (Surabaya: Cipta Media Nusantara,
2022), 11.



Eksistensi atau keberadaan Indomaret di Banda Aceh bisa dilihat dari
segi jumlah gerai yang tersebar di wilayah Banda Aceh. Jika dilihat
berdasarkan google maps, setidaknya ada sekitar 53 toko Indomaret yang
tersebar di wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar. Menurut Jabal, seorang
analisis kebijakan publik SSI, satu kios ritel tradisional di Aceh mampu
menghidupi sekitar 5-7 jiwa, sementara keberadaan satu gerai Indomaret di
suatu wilayah bisa menghambat usaha sekitar belasan kios yang ada.®

Maka keberadaan Indomaret di Banda Aceh bisa bersaing dengan
sekitar 795 kios. Dimana keberadaan 53 gerai Indomaret di Banda secara
tidak langsung berdampak terhadap sekitar 5.565 jiwa orang yang hidupnya
bergantung hanya dari penjualan toko. Maka oleh karena itu, secara tidak
langsung, Indomaret telah menguasai dan mendominasi pangsa pasar di
Banda Aceh.

Menurut data dari goodstats, indomaret menunjukkan dominasi dalam
hal ritel yang paling mudah diingat oleh konsumen (brand awareness) di
industri minimarket. Keberhasilan ini tentunya tidak lepas dari kehadiran
mereka yang masif dengan strategi pemasaran yang konsisten, seperti
penggunaan promosi besar-besaran, diskon, dan program loyalitas
pelanggan. Pengenalan merek yang hampir sempurna membuat Indomaret
dan Alfamart tidak hanya memimpin dari sisi popularitas, tetapi juga
memperkuat posisi mereka sebagai top of mind bagi konsumen Indonesia.®

Persaingan usaha adalah kondisi di mana terdapat dua pihak (pelaku
usaha) atau lebih berusaha untuk saling mengungguli dalam mencapai tujuan
yang sama dalam suatu usaha tertentu. Persaingan usaha ritel Indomaret yang

berdampak terhadap pendapatan pedagang sekitar perlu ditinjau dari segi

5 https://aceh.tribunnews.com/2023/10/18/analis-nilai-perlu-ada-kebijakan-
pembatasan-gerai-indomaret-dan-alfamart-di-aceh

8 https://data.goodstats.id/statistic/indomaret-dan-alfamart-brand-minimarket-
paling-diingat-masyarakat-vqGrq
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hukum positif maupun persaingan usaha dalam Islam, apakah ritel Indomaret
tersebut melanggar aturan tentang larangan tindak monopoli dan persaingan
usaha tidak sehat maupun ekonomi Islam atau sebaliknya yaitu telah sesuai
dengan ketentuan.

Dari aspek hukum positif, Indonesia terdapat Undang-undang Nomor
5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat. Dalam undang-undang ini, dijelaskan mengenai tiga bentuk hal
yang dilarang dalam persaingan usaha, yaitu perjanjian yang dilarang,
kegiatan yang dilarang, dan penyalahgunaan posisi dominan.

Jika kita lihat eksistensi Indomaret di Banda Aceh, sekiranya
bertentangan dengan pasal yang mengatur terkait posisi dominan. Hal ini
bisa dilihat dari adanya posisi dominan yang dialami oleh Indomaret dengan
menguasai jumlah pangsa pasar melebihi jumlah mayoritas ritel di Banda
Aceh.

Berdasarkan fakta yang diperoleh, masih ditemukan beberapa ritel
Indomaret yang diduga melakukan pelanggaran bisnis. Misalnya tidak
mengembalikan sisa pembayaran atau kembalian kepada pelanggan
meskipun nominal dimaksud cenderung kecil di kisaran ratusan rupiah.
Belum lagi kebanyakan pelanggan juga tidak terlalu mengubris hal tersebut.
Akan tetapi, jika dilihat dari konsep atau teori yang ada tentu hal ini bisa
menjadi masalah yaitu ketimpangan antara konsep persaingan usaha dengan
praktiknya baik ditinjau dari hukum positif maupun Islam.

Dalam Islam, pada dasarnya persaingan usaha adalah suatu hal yang
dibolehkan selama dilakukan sesuai ajaran dan tidak melanggar ketentuan
yang telah ditetapkan oleh Islam. Diantara ketentuan persaingan dalam Islam
ialah tidak ada unsur penipuan (gharar), jujur, tidak menimbun (ihtikar) dan

tidak merugikan pihak lain.



Persaingan usaha dalam fikih kontemporer dikenal dengan sebutan al-
Munafasah at-Tijariyah. Dalam al-Qur’an di antara ayat yang secara

eksplisit menyebut istilah munafasah yakni dalam ayat berikut:
O30l 50l U 5

..Dan untuk yang demikian itu hendaklah orang berlomba-lomba. (QS.

Al-Muthaffifin [83]: 26)

Konteks ayat ini adalah seruan bagi umat Islam untuk melakukan
persaingan yang sehat. Secara khusus, persaingan positif untuk kebaikan
menyebabkan pelakunya mendapatkan keridhaan Allah SWT dan mencapai
surga-Nya. Oleh karena itu, dapat dimengerti jika Islam menganjurkan
manusia untuk berkompetisi dalam hal-hal yang baik, seperti ketaatan dan
mendapatkan keridhaan-Nya. Seruan ini juga bisa ditarik dalam konteks
persaingan usaha. Islam membolehkan, bahkan menganjurkan umatnya
untuk melakukan kompetisi atau persaingan usaha selama persaingan itu
dilakukan dengan cara-cara yang dibenarkan oleh ajaran Islam.’

Islam membolehkan dan mengakui kebebasan setiap individu untuk
melakukan kegiatan ekonomi dengan tidak merugikan orang lain. Persaingan
usaha (al-Munafasah at-Tijariyah) dalam fikih Islam merupakan bahasan
mu’amalah yang berarti hubungan ekonomi yang melibatkan para pelaku
usaha (at-tujjar) dalam rangka memperoleh keuntungan dan kemaslahatan
publik dalam hubungan ekonomi. Sejumlah kaidah mu’amalah yang bisa
dijadikan landasan bagi persaingan usaha yang sehat telah dicetuskan oleh
para ulama. Diantara kaidah tersebut adalah sebagai berikut:

" Rumadi Ahmad, Fikih Persaingan Usaha (Lakpesdam PBNU dan KPPU, 2019).
HIm. 43
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“Hukum asal segala sesuatu adalah boleh.”

Kaidah ini menyatakan dengan tegas bahwa hukum asal segala
sesuatu adalah boleh, selama tidak ada dalil yang mengharamkannya (al-
ashlu fi al-asy ya’i al-ibahah ma lam yadulla ad-dalil ‘ala tahrimiha).
Artinya setiap kegiatan transaksi selama tidak ada laangan yang tegas dari
sumber primer al-Qur’an, Hadits, dan Ijma’ ulama, maka transaksi
mu’amalah tersebut hukumnya mubah yakni boleh.®

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya tinjauan lebih lanjut
mengenai perilaku pelaku usaha terutama oleh ritel Indomaret melalui
penulisan skripsi dan apakah kegiatan usaha perusahaan ritel Indomaret telah
sesuai dengan aturan positif maupun aturan dalam Islam, maka penulis
menarik melakukan penelitian rangka penulisan skripsi dengan judul
“Eksistensi Perusahaan Ritel Indomaret di Banda Aceh (Kajian UU

Nomor 5 Tahun 1999 dan Prinsip Al-Munafasah at-Tijariyyah).”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tinjauan UU No. 5 Tahun 1999 terhadap eksistensi
Indomaret di Banda Aceh?
2. Bagaimana tinjauan al-munafasah at-tijariyah terhadap eksistensi
Indomaret di Banda Aceh?
3. Apakah Keberadaan Indomaret di Banda Aceh berpengaruh terhadap
persaingan usaha dengan ritel tradisional?

8 Rumadi Ahmad, Fikih Persaingan Usaha, him. 54



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tinjauan UU Nomor 5 Tahun 1999 terhadap
eksistensi Indomaret di Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui tinjauan al-munafasah at-tijariyyah terhadap
eksistensi Indomaret di Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan Indomaret di Banda Aceh

terhadap persaingan usaha dengan ritel tradisional.

D. Penjelasan Istilah
Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka peneliti
menjelaskan beberapa istilah yang terdapat di dalam judul penelitian ini, agar
terhindar dari penafsiran yang salah dalam memahami istilah pada penelitian
ini. Adapun istilah-istilah yang peneliti jelaskan adalah sebagai berikut:
1. Eksistensi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksistensi
berarti berada atau keberadaan.®
2. Perusahaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata perusahaan
berasal dari kata usaha yang artinya kegiatan dengan mengerahkan
tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan
(perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu.
Adapun arti dari perusahaan adalah kegiatan (pekerjaan dan
sebagainya) yang diselenggarakan dengan peralatan atau dengan cara

teratur dengan tujuan mencari keuntungan (dengan menghasilkan

9 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Situs: https://kbbi.web.id/eksistensi,
Diakses pada 25 September 2023


https://kbbi.web.id/eksistensi

sesuatu, mengolah atau membuat barang-barang, berdagang,
memberikan jasa, dan sebagainya).'°
3. Ritel
Kata ritel dikenal dengan istilah eceran. Levy dan Weirtz
menyatakan bahwa ritel adalah suatu aktivitas bisnis yang
menambahkan nilai barang atau jasa yang dijual kepada konsumen
untuk keperluan konsumsi personal ataupun keluarga. Produk yang
dijual di bisnis ritel kebanyakan adalah produk untuk pemenuhan dari
kebutuhan rumah tangga termasuk sembilan bahan pokok.!
4. Al-Munafasah at-Tijariyyah
Dalam fikih kontemporer, al-Munafasah at-Tijariyyah berarti

persaingan usaha.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dibuat untuk pendataan terhadap riset sebelumnya
bertujuan untuk menghindari plagiasi pada penelitian sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam tulisan ini, penulis meriset
penelitian yang telah dilakukan dengan variabel penelitian yang sama
tentang persaingan usaha dalam kajian UU Nomor 5 Tahun 1999 dan
Perspektif Islam. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis, ada
penelitian karya ilmiah yang berkenaan dengan tulisan ini, diantaranya
adalah:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Andhina Setya Wardani Mahasiswi
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Tahun 2007 berjudul:

10 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, Situs: https://kbbi.web.id/usaha, Diakses
pada tanggal 29 Juli 2023

11 Euis Soliha, “Analisis Industri Ritel Di Indonesia,” Jurnal Bisnis Dan Ekonomi
15, no. 2 (2008): 128.
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“Eksistensi Minimarket Waralaba dalam Persaingan Usaha di Pasar Ritel
Berdasar Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha tidak Sehat di Surakarta ”. Hasil Penelitian
menerangkan bahwa jika dihubungkan dengan perjanjian yang dilakukan
oleh gerai minimarket terwaralaba dengan pewaralabanya maka muncul satu
kalusul yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam UU Persaingan Usaha
Pasal 15 ayat (3) Huruf a dan b, bahwa terwaralaba dilarang melakukan
perjanjian kerjasama pasokan atau jual beli produk dengan distributor atau
supplier yang lainnya selain pihak Alfamart atau Indomaret (sesuai dengan
minimarket waralabanya). Perilaku yang kedua yaitu dinyatakan dalam pasal
UU Persaingan Usaha bahwa pelaku usaha dilarang menetapkan harga di
bawah harga pasar yang seharusnya, namun kenyataannya antara minimarket
satu dengan yang lainnya berlomba-lomba memasang harga jauh di bawah
harga pasar dan menyebabkan pedagang tradisional kalah bersaing dalam hal
harga.t?

Perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
sebelumnya meneliti minimarket waralaba secara umum sedangkan
penelitian ini membahas tentang Indomaret secara spesifik. Kemudian
penelitian sebelumnya membahas dampak eksistensi minimarket pada
persaingan usaha di pasar ritel secara umum sedangkan penelitian ini
mempertimbangkan eksistensi Indomaret dari dua perspektif, yakni hukum
positif dan prinsip persaingan dalam Islam. Penelitian sebelumnya hanya
mengacu pada UU Nomor 5 Tahun 1999, dengan fokus pada legalitas dan
aspek monopoli di pasar ritel sedangkan penelitian ini menambahkan

perspektif Islam (al-munafasah at-tijariyyah), menjadikan kajian lebih

12 Andhina Setya Wardani, “Eksistensi Minimarket Waralaba Dalam Persaingan
Usaha Di Pasar Ritel Berdasar Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan
Praktik Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat Di Surakarta” (Skripsi Fakultas hukum,
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2007).
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relevan untuk konteks Aceh yang menerapkan nilai-nilai syariah. Dari segi
geografis juga berbeda dimana penelitian sebelumnya berfokus di daerah
Surakarta sedangkan penelitian ini berada di Banda Aceh.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Mohd. Igbal Firmanda, Mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Andalas Padang pada Tahun 2017 dengan
judul:  “Eksistensi Ritel Minang Mart Ditinjau dari Aspek Hukum
Persaingan Usaha di Kota Padang”. Hasil Penelitian ini menerangkan
bahwa berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, dalam menjalankan usahanya
terdapat 2 pasal yang dilarang Minang Mart yaitu ketentuan pasal 15 ayat (3)
Huruf a dan b dimana mereka melarang pihak mitra untuk mengadakan
perjanjian membeli barang atau menerima pasokan barang dari distributor
atau pihak lain. Selanjutnya ketentuan pasal 18 ayat (1) dan (2), dimana PT.
Ritel Modern Minang ini memotong saluran distribusi barang sehingga
semua pasokan barang berpusat PT. Ritel Modern Minang sebagai penerima
pasokan tunggal atas barang dari supplier. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. Secara umum
kehadiran minang mart berdampak terhadap penuruan omset dari ritel
tradisional yang berada disekitarnya.*®

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian
sebelumnya fokus pada kajian ritel lokal yaitu Minang Mart dengan analisis
hukum positif saja, sedangkan penelitian ini menganalisis ritel nasional
yakni Indomaret dengan pendekatan kombinasi hukum positif dan prinsip

Islam yang relevan dengan konteks Banda Aceh yang berbasis syariah.

13 Mohd. Igbal Firmanda, “Eksistensi Ritel Minang Mart Ditinjau Dari Aspek
Hukum Persaingan Usaha Di Kota Padang” (Skripsi Fakultas Hukum Universitas Andalas
Padang, 2017).
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Evi Damayanti Mahasiswi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2018
dengan judul penelitan: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap EKksistensi
Minimarket Alfamart dan Indomaret di Indonesia”. Hasil penelitian ini
menerangkan bahwa Indomaret memiliki induk perusahaan di atasnya yaitu
Salim Group dan Alfamart memiliki induk perusahaan yakni PT. Sumber
Alfaria Trijaya Tbk, maka hal ini dapat dikatakan talaqqgi rukban karena
memotong jalur distribusi yang dimanfaatkan untuk mencari keuntungan
yang lebih sehingga terjadilah penzaliman antara pedagang kota dengan
petani di luar kota dan hal inilah yang dilarang. Dalam hal posisi pendirian
kedua minimarket tersebut dekat dengan toko kelontong dan pasar
tradisional serta jam operasional usaha 24 jam yang dijadikan sebagai
strategi untuk meraup keuntungan lebih banyak. Kedua indikator ini
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan juga bertentangan
dengan unsur persaingan usaha yang diajarkan oleh Islam vyaitu tidak
memperhatikan pihak pesaing lainnya dan dari segi bersaing menyebabkan
kerugian dalam bentuk penurunan pendapatan bagi toko kelontong dan pasar
tradisional dan hal ini bertentangan dengan konsep keadilan yang ada dalam
Islam. Al-Qur’an tidak menyetujui cara-cara perolehan kekayaan yang
mendatangkan keuntungan di satu pihak dan menyebabkan kerugian di pihak
lain.14

Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya memiliki cakupan yang
lebih luas yaitu tingkat nasional dengan fokus pada dua minimarket,
Alfamart dan Indomaret dengan tinjauan hukum Islam. Sedangkan penelitian

ini lebih sempit, hanya fokus pada satu ritel yaitu Indomaret di Banda Aceh,

14 Evi Damayanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Eksistensi Minimarket
Alfamart Dan Indomaret Di Indonesia” (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018).
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dengan analisis yang mendalam menggunakan gabungan hukum positif dan
hukum Islam melalui prinsip al-Munafasah at-Tijariyyah.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Rizki Saputra Mahasiswa Fakultas
Syariah IAIN Bengkulu pada Tahun 2019 dengan judul penelitian:
“Persaingan Usaha Antara Indomaret dengan Minimarket 212 Mart dalam
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Bentuk dari persaingan usaha yang dilakukan oleh pemilik usaha Indomaret
dan 212 Mart di Kelurahan Pengantungan Kecamatan Ratu Samban Kota
Bengkulu tidak ditemukan dari pemilik usaha yang melakukan praktek
monopoli dan persaingan usaha tidak sehat dan sesuai dengan Hukum
Ekonomi Syariah dikarenakan para pemilik usaha tidak melakukan praktek
monopoli (Ikhtikar) dan persaingan yang tidak sehat dan ada sebagian
temuan yang tidak sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah seperti produk
yang tidak sesuai dengan islam, sebagian harga barang yang tidak sesuai
dengan dilabel dan pelayanan yang kurang baik.*®

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu, penelitian
sebelumnya lebih luas cakupannya karena membahas persaingan dua ritel,
yaitu Indomaret dan 212 Mart, dengan kajian berbasis hukum ekonomi
syariah tanpa pembatasan geografis. Sedangkan penelitian ini lebih spesifik,
fokus pada eksistensi Indomaret di wilayah tertentu yaitu Banda Aceh
dengan analisis gabungan hukum positif dan Islam (prinsip al-munafasah at-
tijariyyah).

Kelima, skripsi yang ditulis oleh M. Rozy Septiansyah Mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2016

dengan judul penelitian: “Analisis Yuridis Terhadap Persaingan Usaha

15 Rizki Saputra, “Persaingan Usaha Antara Indomaret Dengan Minimarket 212 Mart
Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Di Kelurahan Pengantungan Kecamatan
Ratu Samban Kota Bengkulu)” (Skripsi Fakultas Syariah IAIN Bengkulu, 2019).
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Tidak Sehat Menurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 dan Hukum
Islam”. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1999 berisi segala jenis kegiatan yang mengakibatkan persaingan
usaha tidak sehat merupakan kegiatan yang dilarang, seperti kegiatan
monopoli, monopsoni, penguasaan pasar, dan sebagainya, dalam Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999 Pelaku usaha patut diduga atau dianggap
melakukan kegiatan persaingan usaha tidak sehat apabila satu pelaku usaha
atau satu kelompok pelaku usaha menguasai lebih dari 50% pangsa pasar
satu jenis barang atau jasa tertentu, dalam hukum Islam, kegiatan persaingan
usaha tidak sehat adalah haram. Hukum Islam tidak ada dalil yang
mengecualikan terhadap kegiatan persaingan usaha tidak sehat, dalam
melakukan persaingan usaha Islam mengedepankan sifat kejujuran dan
berlandaskan etika-etika bisnis syariah di dalamnya, serta melarang terhadap
segala kegiatan persaingan usaha tidak sehat. UU Nomor 5 Tahun 1999
mengatur sanksi terhadap perbuatan persaingan usaha tidak sehat. Sanksi
yang diberikan dalam UU secara garis besar dapat dibedakan ke dalam
tindakan administratif (Pasal 47 ayat (2)), sanksi pidana pokok (Pasal 48);
dan sanksi pidana tambahan (Pasal 49). Sedangkan sanksi bagi para pelaku
usaha yang melakukan kegiatan persaingan usaha tidak sehat menurut
hukum Islam adalah neraka baginya.*®

Perbedaannya adalah membahas fenomena persaingan usaha tidak
sehat secara umum di Indonesia dengan analisis hukum positif dan Islam.
Sedangkan penelitian ini lebih sempit yaitu membahas operasional

Indomaret dalam konteks hukum positif dan figh muamalah.

16 M. Rozy Septiansyah, “Analisis Yuridis Terhadap Persaingan Usaha Tidak Sehat
Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Dan Hukum Islam” (Skripsi Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2016).
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Berdasarkan hasil peninjauan pustaka yang penulis lakukan, maka
dapat disimpulkan perbedaannya dapat dilihat dari segi subyek variabel,
objek, dan lokasi penelitiannya dan tidak terdapat tulisan yang membahas
secara spesifik tentang “Eksistensi Perusahaan Ritel Indomaret di Banda
Aceh (Kajian Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 dan Prinsip al-
Munafasah at-Tijariyah)”.

F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan sebuah proses dimana suatu cara
dilakukan oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data maupun informasi
untuk keperluan penelitian. Dalam melakukan sebuah penelitian harus
memiliki data-data yang lengkap, faktual, dan objektif agar sebuah penelitian
dapat tersusun secara sistematis dan terstruktur. Metode-metode yang
digunakan untuk penelitian ini harus mempunyai nilai kualitas dan tujuan
yang jelas untuk sebuah karya ilmiah.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penulisan karya ilmiah
ini adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ~ Normatif-Empiris adalah pendekatan yang dilakukan
berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori,
konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan
yang berhubungan dengan penelitian ini dan penerapan praktiknya dalam
lingkup masyarakat. Dengan menggunakan jenis penelitian Normatif-
Empiris penulis ingin mengetahui apakah keberadaan Indomaret di Banda
Aceh telah mengikuti ketentuan UU Nomor 5 Tahun 1999 dan ketentuan
persaingan usaha dalam Islam.

2. Jenis Penelitian
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Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penulisan karya ilmiah ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif analisis yaitu suatu metode untuk menganalisis dan
menggambarkan sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Tujuan
dari pendekatan penelitian ini adalah untuk membuat pencandraan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu. Melalui metode penelitian kualitatif penulis
akan menganalisis secara sistematis mengenai keberadaan ritel Indomaret
dengan meninjau UU Nomor 5 Tahun 1999 dan perspektif al-Munafasah
at-Tijariyah. Hal tersebut akan dibahas dan dianalisis berdasarkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian ini.’
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperolen.® Dilihat dari segi sumber perolehan data penulis
menggunakan 2 jenis data, yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber
utamanya (sumber asli) dan merupakan data murni yang diperoleh dari
hasil penelitian lapangan secara langsung, yang masih memerlukan
pengolahan lebih lanjut.® Dalam hal ini peneliti memperoleh data dari

hasil penelitian lapangan wawancara sumber utama yaitu pihak ritel

17 Fakultas Syariah dan Hukum, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Revisi 2019
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018).

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002).

19 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005).
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Indomaret, konsumen Indomaret, pedagang ritel tradisional (toko
kelontong) di sekitar Indomaret.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak
lain.?® Data sekunder yang diambil oleh peneliti untuk penelitian ini
berupa buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, website. Seperti buku Figh,
Muamalah, Ushul Figh, Ekonomi Islam serta sumber-sumber yang
terkait dengan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data adalah bahan keterangan suatu objek penelitian

yang diperoleh di lokasi penelitian. Teknik yang digunakan dalam

pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi.

a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak
antaranya pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) sebagai orang yang memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan.?® Metode wawancara
merupakan pengumpulan data melalui interaksi verbal secara langsung
antara peneliti dengan responden dilakukan dengan cara
mewawancaral pihak ritel Indomaret, pedagang toko kelontong,

konsumen Indomaret, dan pihak pendukung lainnya (jika diperlukan).

20 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011).

2L Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).
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b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data secara dokumentasi merupakan sebuah cara
yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang merupakan
primer dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Eksistensi
perusahaan ritel Indomaret di Banda Aceh. Adapun pedoman
prosedural yaitu; 1) Surat permohonan melakukan penelitian, 2) Surat
pernyataan kesediaan melakukan wawancara, 3) Protokol wawancara,
4) Verbatim wawancara, 5) Pedoman observasi, 6) Hasil Observasi.

5. Objektivitas dan Validitas Data

Objektivitas dan validitas data adalah kemampuan untuk menggambarkan

suatu kebenaran dari data yang ditemukan sebagai objek penelitian

skripsi. Validitas akan dinilai dengan keadaan yang terlihat baik dan
penggambaran secara tepat dari data yang dikumpulkan.?? Menurut

Lincoln dan Guba ada 4 standar atau kriteria utama yaitu standar

kredibilitas, standar transferabilitas, standar depandabilitas, dan standar

konfirmabilitas.® Berdasarkan standar dan kriteria tersebut untuk
membuktikan keabsahandata dari objek penelitian penulis menggunakan
beberapa cara, yaitu:

a. Memanfaatkan waktu yang lama untuk menggali informasi dari
lapangan dan memilih sumber data yang sesuai;

b. Melibatkan teman yang tidak ikut melakukan penelitian untuk
berdiskusi dan memberikan masukan atau kritik mulai awal kegiatan
proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian;

c. Mengkonfirmasi kebenaran dari suatu data dari hasil penelitian yang

sudah diperoleh melalui orang lain;

22 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011).

2 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008).
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d. Membuat deskripsi mengenai suatu data yang diperoleh dengan jelas

disertai keterangan waktu dan tempat perolehan data.
6. Teknik Analisis Data

Adapun Teknik analisis data dalam penelitian ini diantaranya meliputi 3

(tiga langkah) yang diuraikan secara sebagai berikut:

a. Reduksi data, Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan data ditarik dan diverifikasi. Pada tahap ini
peneliti melakukan penyederhanaan, pengelompokan dan seleksi data
yang diperoleh dari lapangan, dimana ada data yang harus dipakai dan
data yang tidak perlu disertakan dalam penelitian sehingga
memudahkan penulis untuk dapat menarik kesimpulan.

b. Penyajian data, bagian terakhir dari tahap analisis adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Penulis menarik kesimpulan dengan cara
melakukan interprestasi serta analisis sebab-akibat dari data yang
tersaji. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk
mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas dapat
tercapai.

Penyimpulan, bagian terakhir dari tahap analisis adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Penulis menarik kesimpulan dengan cara
melakukan interprestasi serta analisis sebab-akibat dari data yang tersaji.
Pembuktian Kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk mencari

pembenaran dan persetujuan, sehingga dapat tercapai.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah upaya untuk memudahkan
pembaca dalam melihat dan memahami isi dari pembahasan yang
dilakukan peneliti. Pembahasan dibagi dalam 4 bab, dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab satu adalah pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian penjelasan istilah, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab dua membahas Teori Praktek Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat, Dasar Hukum Larangan Praktek Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat, Bentuk-bentuk Praktek Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat, dan Praktek Ritel dan Kaitannya Dengan
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.

Bab tiga membahas sub bab pembahasan mengenai Profil
Perusahaan Ritel Indomaret, Praktek Muamalah Pada Ritel Indomaret,
Analisa Praktek Ritel Indomaret Terhadap Aturan Persaingan Usaha.

Bab empat merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran

keseluruhan dari penelitian yang telah dilakukan.



